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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Desa Kertayu, yang terletak di Kecamatan Sungai Keruh, Kabupaten Musi 

Banyuasin, merupakan suatu wilayah yang kaya akan warisan budaya dan tradisi 

lokal yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Salah satu tradisi yang masih 

berlangsung di desa ini adalah tradisi sedekah rami yang selanjutnya disebut 

sekedah rami. Tradisi ini terdiri sedekah lemang, makanan khas daerah, sebagai 

bentuk ekspresi syukur kepada Tuhan atas hasil panen yang melimpah. Sedekah 

lemang ini juga menjadi simbol dari rasa solidaritas dan kebersamaan masyarakat 

dalam berbagi hasil bumi. 

Tradisi sedekah rami yang dilakukan dengan membagikan lemang di desa 

Kertayu Sungai Keruh, Kabupaten Musi Banyuasin. Tradisi ini telah menjadi 

bagian dari warisan budaya yang turun temurun dan masih berlangsung hingga saat 

ini. Masyarakat desa Kertayu sangat menikmati dan merasakan keseruan serta 

kegembiraan dari tradisi ini, terutama saat kegiatan rebutan lemang. 

Sejalan dengan tulisan Mursese dan Misnawati (2022) yang mengemukakan 

bahwa sedekah rami ini berasosiasi dengan cerita rakyat barai (lama). Cerita rakyat 

barai menyampaikan bahwa pada suatu waktu, ketika Puyang Rabi’ah sedang sibuk 

dengan kegiatan menenun di dalam rumahnya, tiba-tiba terdengar tangisan seorang 

bayi. Tanpa ragu, Rabi’ah segera mengambil bayi tersebut dan membawanya 

masuk ke dalam rumahnya. Dengan penuh perhatian, bayi tersebut diberi nama 

Tumamia dan dirawat dengan penuh kasih sayang oleh Puyang Rabi’ah. Meskipun 

asal usul bayi tersebut tidak diketahui, Rabi’ah dengan tulus menerima dan 

memperlakukannya sebagai anak kandungnya sendiri. 

Sejak pandemi Covid-19, tradisi sedekah rami dihadapkan pada tantangan 

pandemi Covid-19 yang mengharuskan penerapan protokol kesehatan. Namun, 

warga tetap gigih dalam menjalankan tradisi ini sebagai bentuk penghormatan 

terhadap leluhur dan kearifan lokal. Penelitian ini juga mendasarkan pada hasil riset 

oleh (Lestari et al., 2021:5) yang mengungkapkan bahwa tradisi sedekah rami 
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bermula dari suatu musibah di desa Kertayu dan telah berkembang menjadi ritual 

adat yang penting dalam kehidupan masyarakat.  

Secara khusus, tradisi sedekah rami ini memiliki kaitan dengan makanan khas 

lemang. Lemang menjadi simbol dari kekayaan hasil bumi dan pertanian yang 

dikumpulkan dan dibagikan kepada masyarakat sebagai tanda syukur. Oleh karena 

itu, keseluruhan uraian ini memberikan latar belakang tentang tradisi budaya 

sedekah rami dengan fokus pada penghargaan terhadap panen dan budaya lokal di 

desa Kertayu Sungai Keruh, Kabupaten Musi Banyuasin.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin cepatnya perubahan sosial, 

ekonomi, dan teknologi yang dapat mempengaruhi keberlanjutan tradisi lokal. 

Globalisasi dan modernisasi bisa mengancam eksistensi tradisi-tradisi seperti 

sedekah rami. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami sejarah 

dan makna tradisi sedekah rami dalam pelestarian budaya lokal di desa Kertayu. 

Dalam globalisasi dan modernisasi yang terus berlangsung, tradisi-tradisi lokal 

seringkali terabaikan dan terancam punah. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

tujuan untuk menggali sejarah tradisi sedekah rami di desa Kertayu, serta untuk 

memahami peran tradisi ini dalam pelestarian budaya. Selain itu, mengingat 

minimnya penelitian ilmiah terkait tradisi ini memunculkan urgensi bagi Peneliti 

untuk mengkaji tradisi ini lebih lanjut. Sedekah rami yang mana merupakan 

kearifan lokal di Desa Kertayu masih sangat jarang dibahas, sementara hal ini 

sangatlah penting untuk keberlanjutan tradisi tersebut.  

Selama eksistensi dari sedekah rami, telah terjadi berbagai perubahan sosial, 

ekonomi, dan teknologi yang dapat berpengaruh terhadap kelangsungan tradisi 

sedekah rami. Globalisasi dan modernisasi dapat memicu pergeseran nilai-nilai 

budaya, serta berpotensi meruntuhkan tradisi-tradisi lokal yang memegang peranan 

penting dalam membangun identitas masyarakat. Sejalan dengan Oktavia et al. 

(2021: 102) yang menyebutkan bahwa globalisasi yang meliputi modernisasi dapat 

mempengaruhi pola masyarakat dalam berpikir dan bertindak Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih mendalam tentang 

bagaimana tradisi sedekah rami di desa Kertayu mampu bertahan dan beradaptasi 

dalam menghadapi tantangan zaman. 
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Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diungkap bagaimana tradisi Sedekah 

rami telah membentuk identitas dan kehidupan masyarakat desa Kertayu. 

Pemahaman tentang nilai-nilai, simbolisme, dan makna yang terkandung dalam 

tradisi ini akan memberikan wawasan tentang cara-cara tradisional dalam 

memelihara hubungan antara manusia, alam, dan spiritualitas. 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana sejarah tradisi sedekah rami di Desa Kertayu Kecamatan Sungai 

Keruh Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Bagaimana perkembangan sedekah rami di Desa Kertayu Kecamatan Sungai 

Keruh Kabupaten Musi Banyuasin sejak tahun 1970 sampai 2022? 

3. Bagaimana pelestariannya sedekah rami di Desa Kertayu Kecamatan Sungai 

Keruh Kabupaten Musi Banyuasin? 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatas masalah di dalam penelitian ini ditetapkan agar penulisan hasil 

penelitian tidak keluar dari ruang lingkup penelitian. Adapun batasan masalah di 

dalam penelitian ini terdiri dari tiga macam, yakni skop tematikal, skop spasial, dan 

skop temporal. 

1.3.1 Skop Tematikal 

Penelitian ini secara tematik fokus pada tradisi sedekah rami di desa Kertayu, 

Kecamatan Sungai Keruh, Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian membahas 

sejarah, makna, dan peran tradisi ini dalam pelestarian budaya lokal. Tematika 

penelitian mencakup aspek-aspek seperti nilai-nilai budaya, simbolisme, serta 

adaptasi tradisi dalam menghadapi perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi. 

1.3.2 Skop Spasial 

Skop spasial penelitian ini terbatas pada wilayah desa Kertayu, Kecamatan 

Sungai Keruh, Kabupaten Musi Banyuasin, di Provinsi Sumatera Selatan, 

Indonesia. Fokus penelitian dilakukan di komunitas yang menjalankan tradisi 
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Sedekah Rami, dengan memperhatikan aspek-aspek lokal dan budaya yang bersifat 

spesifik pada wilayah tersebut. 

 

1.3.3 Skop Temporal 

Penelitian ini memiliki skop temporal yang dari tahun 1970-2022. Tahun 

1970 dipilih sebagai titik awal penelitian karena kemunculan sedekah rami di Desa 

Kertayu terjadi pada tahun tersebut. Sementara itu, tahun 2022 dipilih sebagai titik 

akhir penelitian karena penelitian ini ditulis sejak tahun 2023, sehingga tahun 

terakhir yang telah berlalu adalah tahun 2022.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui sejarah tradisi sedekah rami di desa Kertayu Kecamatan Sungai 

Keruh Kabupaten Musi Banyuasin.  

2. Mengetahui perkembangan sedekah rami di Desa Kertayu Kecamatan Sungai 

Keruh Kabupaten Musi Banyuasin sejak tahun 1970 sampai 2022. 

3. Mengetahui pelestarian tradisi sedekah rami di desa Kertayu Kecamatan 

Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat di dalam penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Kontribusi pada Kajian Budaya Lokal 

Penelitian ini akan memberikan wawasan mendalam tentang sejarah dan 

makna tradisi sedekah rami di Desa Kertayu. Hal ini akan memberikan 

kontribusi pada pemahaman tentang kearifan lokal dan warisan budaya 

yang dijaga oleh masyarakat setempat. 

b. Pemahaman tentang Evolusi Tradisi 

Melalui penelitian ini, dapat melacak evolusi tradisi sedekah rami dari awal 

hingga perkembangannya. Hal ini akan memberikan pemahaman tentang 

bagaimana tradisi tersebut beradaptasi dengan perubahan zaman dan 

tantangan sosial. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Pelestarian Warisan Budaya 

Penelitian ini memiliki dampak langsung pada pelestarian tradisi sedekah 

rami di desa Kertayu. Dengan memahami sejarah dan makna tradisi ini, 

masyarakat dapat lebih termotivasi untuk menjaga tradisi ini sebagai bagian 

penting dari identitas budaya mereka. 

b. Penguatan Keterlibatan Masyarakat  

Penelitian ini dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

menjalankan tradisi sedekah rami. Dengan menyadari pentingnya tradisi ini 

dalam konteks pelestarian budaya, masyarakat dapat lebih bersemangat 

dalam berbagi pengetahuan dan nilai-nilai dengan generasi muda. 

c. Kontinuitas Tradisi 

Penelitian ini dapat membantu mencegah penghilangan atau penurunan 

popularitas tradisi sedekah rami. Dengan memahami sejarah dan makna 

tradisi ini, generasi muda akan lebih cenderung melanjutkan tradisi ini 

sebagai bagian dari kehidupan mereka. 
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